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Abstract

The ability of the principal in managing the school becomes a reference in
the success of the learning process in the school in managing every
component in the school. Teachers are professional educators with their
main tasks being to educate, teach, guide, direct, assess, and evaluate
learners. This study examined the competence of the principal related to the
performance of teachers. This research aims to find out the correlation of the
competence of the principal with teacher performance. The study used
correlational quantitative methods and data collected using the principal's
competency questionnaire sheet and the Teacher's performance observation
sheet. The results showed a significant correlation between the competence
of the principal and the performance of teachers with a contribution of 53%.
The description shows that the hypothesis that the author formulated was
accepted to be true. Thus it can be concluded that there is a correlation of the
competence of the principal with teacher performance. If the competence of
the principal is realized in accordance with dimensions and main tasks then
the teacher's performance will certainly be better.
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Abstrak

Kemampuan kepala sekolah dalam mengelola sekolah menjadi acuan dalam
keberhasilan proses pembelajaran di sekolah dalam mengelola setiap
komponen yang ada di sekolah. Guru merupakan tenaga pendidik
profesional dengan tugas utamanya adalah mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, menilai, dan mengevaluasi peserta didik.
Penelitian ini mengkaji kompetensi kepala sekolah terkait hubungannya
dengan kinerja guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi
kompetensi kepala sekolah dengan kinerja guru. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif korelasional dan data dikumpulkan
dengan menggunakan lembar kuesioner kompetensi kepala sekolah dan
lembar observasi kinerja Guru. Hasil penelitian menunjukkan adanya
korelasi secara signifikan antara kompetensi kepala sekolah dengan kinerja
guru dengan kontribusi sebesar 53 %. Uraian tersebut menunjukkan bahwa
hipoitesis yang penulis rumuskan di terima kebenarannya. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi kompetensi kepala
sekolah dengan Kinerja guru. Jika kompetensi kepala sekolah terealisasi
sesuai dimensi dan tupoksi maka kinerja guru tentunya akan semakin baik.
Kata kunci: Kepala sekolah; Guru; Kinerja Guru

Kemampuan kepala sekolah dalam mengelola sekolah menjadi acuan dalam
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ada di sekolah. Permendiknas No. 13 tahun 2007 tentang Standar Kepala
Sekolah/Madrasah menjelaskan bahwa seorang kepala sekolah/madrasah harus
memiliki lima dimensi kompetensi minimal yaitu: kompetensi manajerial,
kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Kelima standar kompetensi tersebut terintegrasi
dalam kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah merupakan penuntun bagi guru,
tenaga kependidikan dan siswa-siswi disekolah. Ia sangat penentu dalam pelaksanaan
kebijakan-kebijakan di sekolah, kepala sekolah sebagai supervisor mempunyai tugas
dan tanggung jawab yang meliputi seluruh personalia baik guru, tenaga
kependidikan, dan siswa-siswi, mulai dari berdiskusi serta meminta nasehat untuk
memecahkan segala masalah. Kepala sekolah merupakan seorang figur dalam
membimbing dan memberikan arahan pada guru dalam mengembangkan
kompetensinya, maupun kemampun dalam proses pembelajaran sehingga dapat
menghasilkan kualitas lulusan yang terbaik. Kepala sekolah  melaksanakan
kepemimpinannya dengan baik sehingga sekolah yang dipimpinya berhasil dengan
tujuan pendidikan (Musdalipa, 2021). Engkoswara (1987) mengemukakan bahwa tugas
pokok kepala sekolah dalam pengelolaan sekolah pada dasarnya sumber daya
manusia, sumber belajar, dan Fasilitas, yang dilakukan secara berencana terlaksana
dan terbina secara produktif untuk mencapai tujuan yang produktif.

UNESCO dalam Global Education Monitoring (GEM) pada tahun 2016
menjabarkan bahwa pendidikan Indonesia berada pada posisi ke-10 dari 14 negara
berkembang, disamping itu elemen penting pendidikan yakni guru berada di posisi
ke-14 dari 14 negara berkembang. Adanya kesenjangan dalam kompetensi guru yang
berdampak pada kinerja guru, data yang menujukkan bahwa kompetensi guru yang
kurang optimal. Berdasarkan laporan Pendidikan Indonesia masih jauh dari memadai,
besarnya anggaran pendidikan tidak juga menjadikan kualitas pendidikan meningkat.

Guru merupakan tenaga pendidik profesional dengan tugas utamanya adalah
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik. Guru harus memiliki sikpa profesional dalam melaksanakan pekerjaannya.
Menurut UU no. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen bahwa professional
merupakan pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oeleh sesorang dan menjadi
sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau
kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan
pendidikan profesi. Sebagai seorang tenaga pendidik yang profesional, guru berupaya
untuk mengembangkan diri sejalan dengan perkembangan ilmu sainstek. Kinerja
guru memiliki peran penting dalam mencapai tujuan sekolah. Kinerja tersebut dapat
dilihat dari proses kerja dan hasil kerja. Setiap pekerjaan selalu mempunyai prosedur
kerja yang bertujuan pada peningkatan hasil yang sesuai dengan prosedur kerja. Tolak
ukur dari kinerja ini merupakan ketentuan pekerjaan yang mendiskripsikan hasil kerja
yang ingin dicapai secara bersama-sama. Kinerja guru memegang peranan penting
untuk meningkatkan keberhasilan kependidikan, maka dari itu menjaga dan
mengupayakan agar guru mempunyai kinerja yang baik diperlukan. Kinerja guru
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dapat meningkatkan kualitas dan relevansi pendidikan (Wiratman, 2018). Indra
Charisniadji selaku pengamat pendidikan, beliau menegaskan bahwa kualitas guru
atau tenaga pengajar di Indonesia masih sangat rendah, dan Indonesia masih diurutan
terendah di dunia dalam bidang pendidikan. Padahal, kualitas guru sangat
menentukan kualitas hasil pendidikan

Berbagai usaha dilakukan oleh pemerintah guna untuk mencapai kinerja guru
yang baik. Maka dari itu guru harus profesional dan berkompeten di bidangnya dan
disamping itu guru perlu memiliki rasa professional dalam pekerjaannya. Kementerian
pendidikan dan kebudayaan melakukan analisa dan perbaikan dalam pelaksanaan
pendidikan. Hal ini juga merupakan usaha pemerintah dalam meningkatkan
profesionalisme guru. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan akhirnya
mengeluarkan peraturan kewajiban guru dalam mengikuti Uji Kompetensi Guru.
(UKG) dengan dasar Permendikbud no. 57 tahun 2012.
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Gambar 1 Hasil UKG Tahun 2017.

Dari hasil UKG yang dilaksanakan pada tahun 2017 menunjukkan bahwa hanya
sat provinsi mendapat nilai diatas standar kompetensi minimum yang ditargetkan
secara nasional dalam penyelenggaraan Uji Kompetensi Guru (UKG) dengan nilai
passing grade 70. Provinsi Jawa Timur mendapat nilai 66,07. Artinya pencapaian nilai
UKG mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya. Akan tetapi meski
nilai UKG mengalami peningkatan, Provinsi Jawa Timur tidak memperoleh nilai diatas
passing grade 70

Penilaian kinerja guru dilakukan terhadap kompetensi yang dimiliki guru, sesuai
dengan tugas pembelajaran, pembimbingan, ataupun tugas tambahan yang relevan
dengan fungsi sekolah. Kompetensi yang dijadikan dasar untuk penilaian kinerja
guru.yaitu, kompetensi pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian, sebagaimana

JUDIKDAS: Jurnal Ilmu Pendidikan Dasar Indonesia e-ISSN: 2809-4085
Volume 1 - No. 2 p-ISSN: 2809-8749



118 | Sari Nusantara Putri

hal yang telah ditetapkan oleh Peraturan Menteri Pendidikan Nasional no. 16 tahun
2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompeten Guru. Keempat kompetensi
tersebut telah dijelaskan menjadi sub kompetensi dan indikator yang dapat
ditunjukkan dan diamatidalam berbagai tindakan, kegiatan, serta sikap guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran dan pembimbingan.

Tingkat kuantitas pekerjaan yang dimiliki oleh guru MII Sabilillah harus
memiliki kinerja yang maksimal. Berdasarkan hasil observasi awal dengan pihak
manajemen sekolah disimpulkan bahwa beberapa guru kurang memiliki tanggung
jawab yang tinggi terhadap pekerjaan yang dilakukan. Hal tersebut berdampak pada
kurangnya tingkat tanggung jawab yang dimiliki, sehingga tidak bisa menyelesaikan
tugasnya dalam batas waktu yang telah ditentukan. Dalam menyelesaikan pekerjaan,
beberapa guru masih melebihi batas waktu yang telah ditentukan, misalnya terdapat
beberapa guru dalam menyerahkan daftar nilai harus terus diingatkan karena sudah
melebihi batas waktu yang telah ditentukan

Sejalan dengan pendapat Zainal Alim selaku ketua Dewan Pendidikan
menyatakan:

“Banyak guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan non PNS di semua jenjang sekolah tidak
berkualitas dan tidak memenuhi Standart Operasional Sekolah (SOP) yang sudah
ditetapkan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Rendahnya kulitas guru yang menimpa
Kota Pendidikan ini disebabkan oleh Dinas Pendidikan (Disdik) tidak pernah
merumuskan standar kualitas guru untuk mengajar, sehingga banyak kemampuan guru
saat ini tidak sesuai standar. Yang ditemukan oleh tim riset banyak guru tidak mencapai
standar sudah mengajar.”

(Koran Madura, 3 Agustus).

Sekolah yang berkualitas tergantung bagaimana peran kepala sekolah dalam
memenuhi segala kompetensi kepala sekolah yang harus dimiliki dan bagaimana
mengelola segala bentuk kebutuhan kelembagaan harus saling kerja sama serta
terbuka terhadap para guru dan tenaga kependidikan agar visi, misi dan tujuan
sekolah tercapai. Sebangai kepala sekolah wajib mengikuti dan mematuhi petunjuk
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan berkewajiban memimpin serta
mengkoordinasikan dan memberi petunjuk kepada bawahannya.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan masalah penelitian ini adalah
adakah Korelasi Kompetensi Kepala Sekolah dengan kinerja guru?. Dapat diketahui
bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis adanya
Korelasi Kompetensi Kepala Sekolah dengan kinerja guru. Penelitian ini diharapkan
bermanfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan manajemen pendidikan serta
dapat memberikan penjelasan secara jelas, rinci dan sistematis mengenai korelasi dari
kompetensi kepala sekolah dengan kinerja guru khususnya di bidang ilmu pendidikan
dasar.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional, dengan data yang
diperoleh berupa angka dan pengolahan data menggunakan bantuan statistik, lalu
diintepretasikan untuk mengungkap adanya korelasi antara variabel bebas yaitu
kompetensi kepala sekolah dengan variabel terikat yaitu kinerja guru. Dalam
penelitian ini populasi yang diambil adalah semua Guru tetap yayasan MII Sabilillah
sebanyak 37 orang, kemudian akan diambil sampel dengan rentang umur 30 tahun -
45 tahun. Setelah di kalkulasi maka diperoleh jumlah sampel sebanyak 15 orang guru.

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
Kuisioner dan Observasi. Teknik Analisis data menggunakan Analisis Deskriptif
Statistik, Analisis Regresi Linier, Uji Liniearitas dan Uji Hipotesis. Analisis Statistik
deskriptif lebih berhubungan dengan pengumpulan dan peringkasan data, penyajian
hasil peringkasan tersebut. adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai
berikut: 1) menentukan skor tertinggi dan skor terendah, 2) menentukan rentang data,
3) menentukan panjang kelas interval, 4) panjang kelas = data. Analisis Regresi Linier
digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga
menunjukan arah hubungan antara variabel dependen dengan independen (Ghozali,
2013). Penelitian ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar korelasi variabel
bebas kompetensi kepala sekolah (X) dengan variabel terikat kinerja guru (Y).
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.

Hy= B, =0ataup, =0ataup; =0

Artinya kompetensi kepala sekolah secara parsial tidak terdapat korelasi dengan
kinerja guru.
H;= By #0atauB, # 0atau Bz # 0

Artinya kompetensi kepala sekolah secara parsial terdapat korelasi dengan kinerja
guru

Uji liniearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel linear atau tidak
terhadap Variabel terikat. Uji ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi
atau regresi linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for
Linearity dengan pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai
hubungan yang linear bila signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05.

Uji Hipotesis dengan teknik analisis regresi sederhana dan regresi ganda dapat
dilakukan SPSS dengan uji Anova atau F tes. Kriteria yang digunakan apabila nilai
hitung F > nilai tabel maka Ho ditolak, artiya korelasi antara variabel yang diuji berarti
dan sebaliknya. Jika nilai probabilitas < tingkat signifikansi yang ditentukan aka Ho
diterima.

Kriteria pengujiannya sebagai berikut.

H, diterima =jika t,;,.; > thitun & maka tidak ada korelasi signifikan.

H, diterima =jika t,,}; < tpiryng- Maka ada korelasi signifikan
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Hasil
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1 Hasil Analisis Deskriptif variabel Kompetensi Kepala Sekolah (X)
dengan Kinerja Guru (Y)

Descriptive Statistics

Std.

N Range Minimum Maximum Sum Mean L
Deviation

Statistic Statistic  Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic
X 15 59 36 95 997 66.47 4773 18.485
Y 15 32 58 90 1076 71.73 2.716 10.518

Berdasarkan hasil analisis statistic deskriptif di atas di menunjukkan jumlah
responden (N) ada 15 orang, pada variabel kompetensi kepala sekolah (X) nilai
maksimum adalah 95 dan nilai minimum 90, rata-rata nilai dari 15 responden adalah
06.47 dengan standar deviasi sebesar 18,485. Sedangkan variabel kinerja guru (Y) nilai
maksimum adalah 90 dan nilai minimum 58, rata-rata nilai dari 15 responden adalah
71.73 dengan standar deviasi sebesar 10,518.

Analisis Regresi Linear

Tabel 2 Hasil Analisis Regresi Linear variabel Kompetensi Kepala Sekolah
(X)dengan Kinerja Guru (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant)  72.319 5.956 12.142 .025
X 270 .082 282 2.392 .305

Dependent Variable: Kinerja.Guru

Dengan melihat Tabel 2 di atas berarti terdapat hipotesis yang diajukan dalam uji
t adalah sebagai berikut :
Hy, = Kompetensi kepala sekolah (X) tidak terdapat korelasi yang signifikan
dengan kinerja guru (Y)
H, = Kompetensi kepala sekolah (X) terdapat korelasi yang signifikan dengan
kinerja guru
Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95% , maka nilai a = 0,05
Dasar pengambilan keputusan :
H, diterima dan H, ditolak jika nilai ¢,;,,,, o <ttabel atau jika nilai sig > 0,05

H, ditolak dan p, diterima jika nilai tj,;;,,,, ;>t;4peiatau jika nilai sig < 0,05

Nilai t table ditemukan nilai t;;;,; sebesar 2.160. berdasarkan hasil analisis
regresi diperoleh nilai tpiung variabel kompetensi kepala sekolah sebesar

JUDIKDAS: Jurnal Ilmu Pendidikan Dasar Indonesia e-ISSN: 2809-4085
Volume 1 - No. 2 p-ISSN: 2809-8749



Korelasi Kompetensi Kepala Sekolah ... 1121

2,392>t;4perdan nilai signifikansi sebesar 0,015 < 0,05. Maka disimpulkan H; diterima
dan H, ditolak, artinya kompetensi kepala sekolah (X) terdapat korelasi yang
signifikan dengan kinerja guru.

Uji Linearitas

Tabel 3 Hasil Analisis Linearitas variabel Kompetensi Kepala Sekolah (X)dengan Kinerja Guru (Y)

ANOVA Table
Mean
Sum of Squares  df Square F Sig.
Kinerja.Guru * Between  (Combined) 199.983 9 22220 2821 .159
Kompetensi. ~ Groups Linearity 6.864 1 6.864 24.638 416
Kepala.Sekola Deviation
h . . 193.120 8 24140 1.673 .139
from Linearity
Within Groups 43.750 5 8.750
Total 243.733 14

Berdasarkan tabel 3 diperoleh nilai signifikansi 0,139 lebh besar dari 0,05 yang
artinya terdapat korelasi yang linear antara variabel kompetensi kepala sekolah (X)
dengan variabel kinerja guru (Y)

Uji Hipotesis
Untuk menguji besarnya korelasi kompetensi kepala sekolah dengan kinerja
guru digunakan analisis regresi linear ganda. Dengan bantuan SPSS 16.00 for Windows

sebelum menentukan besarnya korelasi dilakukan analisis keeratan hubungan antara
kedua variabel tersebut

Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis variabel Kompetensi Kepala Sekolah (X)dengan Kinerja Guru (Y)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .731a .535 499 6.619

Predictors: (Constant), Kompetensi.Kepala.Sekolah

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa nilai determinasi R? = 0,535 ini berarti
bahwa ada korelasi kompetensi kepala sekolah dengan kinerja guru sebesar 53%
dengan standar error yang dihasilkan 6,619< standar deviasi kinerja guru 10,518.

Diskusi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi kepala sekolah memiliki
korelasi dengan kinerja guru sebesar 53% . Kompetensi kepala sekolah menunjukkan
arah positif. Dalam hal ini kompetensi kepala sekolah di MII Sabilillah memiliki
korelasi yang positif terhadap kinerja guru dalam pembelajaran. Sama halnya dengan
temuan penelitian Rahman (2015) bahwa terdapat korelasi antara kompetensi kepala
sekolah dan kinerja guru. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi kepala
sekolah memiliki korelasi terhadap kinerja guru, semakin tinggi kompetensi yang
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dimiliki oleh kepala sekolah maka akan semakin baik pula kinerja guru. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Adrianus (2014) bahwa kompetensi kepala sekolah
mempunyai hubungan yang searah dan signifikan dengan kinerja guru. hubungan
positif antara kompetensi kepala sekolah dengan kinerja guru, semakin tinggi
kompetensi kepala sekolah maka kinerja guru akan semakin meningkat, sehingga
prestasi sekolah pun menjadi lebih baik.

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa
kompetensi kepala sekolah dengan kinerja guru memiliki korelasi, nilai korelasi antara
kompetensi kepala sekolah dengan kinerja guru menunjukan hubungan yang positif,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dengan kinerja
guru. Dari penelitian di atas diketahui bahwa seorang kepala sekolah wajib
memberikan motivasi dan mengupayakan pembinaan terhadap guru. Baik melalui
supervisi akademik, klinis, maupun pemberian reward kepada guru agar mampu
meningkatkan kinerja guru, sehingga prestasi siswa akan meningkat pula. Jika
kompetensi kepala sekolah terealisasi sesuai dimensi dan tupoksi maka kinerja guru
tentunya akan semakin baik. Dalam hal ini pihak sekolah diharapkan agar dapat
mendukung kepala sekolah dalam menjalankan tupoksi guna memenuhi kompetensi
yang harus dimiliki kepala sekolah, terutama pada kompetensi kepribadian,
dikarenakan pada indikator keterbukaan kepala sekolah dalam hal apa pun yang
terkait dengan pelaksanaan tugas pokoknya. Dalam penelitian ini kontribusi
kompetensi kepala sekolah cukup memberi hubungan pada kinerja guru, sehingga
penelitian selanjutnya dapat memilih variabel lain untuk melihat sejauh mana

kontribusinya.
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